
 
 

I. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Menurut Arikunto dkk 

tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 

kelasnya. Dalam PTK bukan hanya peneliti yang merasakan hasil tindakan tetapi bila 

perlakuan dilakukan pada responden maka

 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan berdasarkan masalah yang benar

muncul dari dunia tanggungjawab peneliti/ pendidik yaitu dalam pembelajaran. Masalah 

yang diteliti harus datang dari g

rendahnya hasil kemampuan 

dari proses pembelajaran di kelas dan kemudian dicari pemecahannya oleh peneliti 

guru kemudian direncanakan

penelitian berlangsung dan pada akhir tindakan dilakukan penilaian guna mengetahui 

pada 

 

 

 METODOLOGI PENELITIAN 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Arikunto dkk (2007: 58) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 

kelasnya. Dalam PTK bukan hanya peneliti yang merasakan hasil tindakan tetapi bila 

perlakuan dilakukan pada responden maka responden dapat juga merasakan hasil perlakuan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan berdasarkan masalah yang benar

muncul dari dunia tanggungjawab peneliti/ pendidik yaitu dalam pembelajaran. Masalah 

yang diteliti harus datang dari guru itu sendiri dan kemudian dicari pemecahannya. Masalah 

rendahnya hasil kemampuan lempar tangkap bolakasti siswa adalah masalah yang muncul 

di kelas dan kemudian dicari pemecahannya oleh peneliti 

rencanakan tindakan, kemudian dilakukan pengamatan  se

pada akhir tindakan dilakukan penilaian guna mengetahui 

keberhasilan yang dicapai oleh 

penggunaan modifikasi bola 

pembelajaran.

 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

(2007: 58) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 

kelasnya. Dalam PTK bukan hanya peneliti yang merasakan hasil tindakan tetapi bila 

juga merasakan hasil perlakuan. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan berdasarkan masalah yang benar-benar nyata 

muncul dari dunia tanggungjawab peneliti/ pendidik yaitu dalam pembelajaran. Masalah 

uru itu sendiri dan kemudian dicari pemecahannya. Masalah 

siswa adalah masalah yang muncul 

di kelas dan kemudian dicari pemecahannya oleh peneliti selaku 

lama proses 

pada akhir tindakan dilakukan penilaian guna mengetahui 

keberhasilan yang dicapai oleh 

penggunaan modifikasi bola 

pembelajaran. 



 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 9. Spiral Penelitian Tindakan Kelas. 
(Sumber : Arikunto, 2007) 

PTK terdiri dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat 

kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu                (a) perencaaan tindakan 

(planning), (b) penerapan tindakan (action),               (c) observasi dan mengevaluasi proses 

dan hasil tindakan, (d) refleksi dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang 

diharapkan tercapai. 

 
Menurut Arikunto dkk (2007: 61) tujuan PTK ini dapat dicapai dengan melakukan berbagai 

tindakan alternatif dalam menyelesaikan berbagai persoalan pembelajaran, sehingga 

dihasilkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Peningkatan atau perbaikan terhadap kinerja belajar siswa di sekolah. 

2. Peningkatan atau perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran di kelas. 

3. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penggunaan media, alat bantu, dan sumber 

belajar lainnya. 



4. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa 

5. Peningkatan atau perbaikan terhadap masalah pendidikan anak di sekolah 

6. Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penerapan kurikulum dan pengembangan 

kompetensi siswa di sekolah. 

 
B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di Sekolah Dasar Ngeri 1 Rajabasa Jaya Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2011/2012. Siswa kelas V berjumlah 30siswa yang terdiri dari 15 

laki-laki dan 15 perempuan. 

 
C. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian ialah di lapangan SD Negeri 1 Rajabasa Jaya 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Lama penelitian yang akan dilakukan adalah satu bulan dengan 3 siklus. Dalam 1 siklus 

dilakukan tiga kali pertemuan, dimana siklus pertama digunakan modifikasi berupa bola 

berekor, siklus kedua menggunakan modifikasi bola kertas dan siklus ketiga 

menggunakan modifikasi bola plastik. 

 
D. Rencana Tindakan 

 
1. Siklus I  

Rencana 

a. Merancang kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus pertama meliputi 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 



Tabel 2. Kegiatan Pembelajaran Siklus Pertama. 
 

No Kegiatan Rincian Kegiatan Formasi 
alokasi 
waktu 

1 Pendahu-
luan 

- Berbaris  

15 menit 
- Berdoa  
- Pemanasan melakukan bermain 

lempar tangkap mangsa  
2 Inti - Guru menerangkan bentuk latihan 

lempar tangkap bola kasti dengan 
bola kasti berekor panjang  

 

 
 

 
 

 

40 menit 

- Siswa dibariskan sesuai jumlah 
sasaran di dinding  yang disiapkan 

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola ke sasaran yang ada 
di dinding 

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola kasti berekor 
panjang berpasangan dari sikap 
berdiri 

- Siswa dibagi menjadi empat sudut 
dan melakukan lempar tangkap 
posisi 4 sudut (tanpa lari) 

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar tangkap estapet 

- Setelah semua siswa mencoba, 
siswa diberi kesempatan bertanya 
letak kesulitan melakukan gerakan.  

- Dilakukan koreksi oleh guru dan 
siswa menilai diri sendiri. 

- Siswa diperintahkan kembali 
mencoba gerakan yang benar 
sebanyak lima kali. 

3 Penutup - Berbaris   

15 menit 
- Evaluasi proses pembelajaran  
- Berdoa  
- Bubar   

 

b. Mempersiapkan instrumen keterampilan lempar-tangkap bola kasti untuk penilaian di 

akhir proses pembelajaran. 

c. Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera). 

d. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran siklus pertama. 

Tindakan 



a. Menjelaskan modifikasi yang dilakukan pada siklus pertama, yaitu memodifikasi bola 

kasti standar dengan bola kasti yang diberi ekor . Panjangnya ekor dibuat 30 cm 

dengan bahan pita atau tali rafia.  

 

Gambar 10. Bola Berekor. 

 

Banyaknya bola berekor ada 10 buah guna menyesuaikan dengan komposisi siswa 

agar tidak terlalu sering siswa menunggu giliran melakukan lempar tangkap bola 

berekor. 

b. Setiap siswa melakukan gerakan yang telah didemonstrasikan oleh guru sebanyak 5 

kali lempar dan 5 kali tangkap pada setiap formasi yang dilakukan seperti yang 

dijelaskan pada tabel 2. 

c. Setelah melakukan gerakan lempar dan tangkap, selalu diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang dilakukan dan memperbaiki gerakan-

gerakan yang masih salah. 

Observasi 

Dilakukan observasi selama berlangsungnya proses pembelajaran, hasil pengamatan 

tersebut akan menjadi bahan koreksi dan evaluasi dari pembelajaran siklus pertama.  

 
Tabel 3. Tabel Observasi Kegiatan Siswa. 
 

No Kegiatan Penilaian 



1 Disiplin siswa saat memulai pelajaran

2 
Keseriusan siswa memperhatikan materi 
yang diberikan oleh peneliti

3 
Antusias/aktif siswa melaksanakan tugas 
gerak yang diberikan oleh peneliti

4 
Interaksi antara peneliti dan siswa dalam 
proses pembelajaran

5 
Kemampuan siswa untuk mempraktikkan 
konsep gerak dasar lempar tangkap bola 
kasti  yang diberikan peneliti

 

Refleksi 

a. Hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan 

b. Merumuskan tindakan untuk siklus kedua

 
2. Siklus II 

Rencana 

a. Merancang kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup.

Tabel 4. Kegiatan Pembelajaran Siklus Ked
 

No Kegiatan Rincian Kegiatan

1 Pendahu-
luan 

- Berbaris 
- Berdoa 
- Pemanasan melakukan 

mencari pasangan 
2 Inti - Guru menerangkan bentuk latihan 

lempar tangkap bola kasti dengan 
bola kertas dan plastik
digulung menyerupai bola

  
- Siswa dibariskan sesuai jumlah 

sasaran kardus yang disiapkan

  

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola ke sasaran 
yang diletakkan di
bangku 

  
- Siswa melakukan formasi latihan 

melempar bola kasti 
plastik berpasangan dari 

Baik Cukup Kurang
Disiplin siswa saat memulai pelajaran    
Keseriusan siswa memperhatikan materi 
yang diberikan oleh peneliti 

   

Antusias/aktif siswa melaksanakan tugas 
diberikan oleh peneliti 

   

Interaksi antara peneliti dan siswa dalam 
proses pembelajaran 

   

Kemampuan siswa untuk mempraktikkan 
dasar lempar tangkap bola 

yang diberikan peneliti 
   

Hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan  

Merumuskan tindakan untuk siklus kedua 

kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

Tabel 4. Kegiatan Pembelajaran Siklus Kedua. 

Rincian Kegiatan Formasi 
alokasi 
waktu

 

15 menit
 

Pemanasan melakukan bermin 
  

Guru menerangkan bentuk latihan 
lempar tangkap bola kasti dengan 

kertas dan plastik yang 
digulung menyerupai bola 

 

 
 

40 menit

Siswa dibariskan sesuai jumlah 
yang disiapkan 

 

Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola ke sasaran kardus 

diletakkan di atas meja atau 
 

Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola kasti kertas atau 
plastik berpasangan dari 

 

Kurang 

kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi kegiatan 

alokasi 
waktu 

15 menit 

40 menit 



sikapberdiri 

 
 

 

  

- Siswa dibagi menjadi empat sudut 
dan melakukan lempar tangkap 
posisi 4 sudut (tanpa lari) 

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar tangkap estapet 

 

  
- Setelah semua siswa mencoba, 

siswa diberi kesempatan bertanya 
letak kesulitan melakukan gerakan.  

 

  
- Dilakukan koreksi oleh guru dan 

siswa menilai diri sendiri. 
 

  
- Siswa diperintahkan kembali 

mencoba gerakan yang benar 
sebanyak lima kali. 

 

3 Penutup - Berbaris   

15 menit 
- Evaluasi proses pembelajaran  
- Berdoa  
- Bubar   

 

b. Mempersiapkan instrumen keterampilan lempar-tangkap bola kasti untuk penilaian di 

akhir proses pembelajaran. 

c. Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera). 

d. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran siklus kedua. 

Tindakan 

a. Menjelaskan modifikasi alat yang digunakan pada siklus kedua,yaitu memodifikasi 

bola kasti standar dengan bola kasti yang terbuat dari kertas atau plastik yang digulung 

menyerupai bola. 

 

Gambar 11. Bola Kertas dan Plastik. 

 



Banyaknya bola ada 10 diharapkan dengan itu proses belajar efektif dan efisien karena 

siswa tidak terlalu banyak menunggu giliran melakukan lempar tangkap bola kasti 

sehingga pengalaman gerak semakin banyak. 

b. Setiap siswa melakukan gerakan yang telah didemonstrasikan oleh guru sebanyak 5 

kali lempar dan 5 kali tangkap pada setiap formasi yang dilakukan seperti yang 

dijelaskan pada tabel 4. 

c. Setelah melakukan gerakan lempar dan tangkap, selalu diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang dilakukan dan memperbaiki gerakan-

gerakan yang masih salah. 

Observasi 

Dilakukan observasi dengan menggunakan tabel observasi kegiatan siswa (dapat dilihat 

pada tabel 3). Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran, hasil 

pengamatan tersebut menjadi bahan koreksi dan evaluasi dari pembelajaran siklus kedua.  

Refleksi 

a. Hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan  

b. Merumuskan tindakan untuk siklus ketiga 

3. Siklus III 

Rencana 

a. Merancang kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. 

Tabel 5. Kegiatan Pembelajaran Siklus Ketiga. 
 

No Kegiatan Rincian Kegiatan Formasi 
alokasi 
waktu 

1 Pendahu-
luan 

- Berbaris  
15 menit 

- Berdoa  



- Pemanasan melakukan 
lompat katak 

2 Inti - Guru menerangkan bentuk latihan 
lempar tangkap bola kasti dengan 
bola kecil berbahan plastik 

  
- Siswa dibariskan sesuai jumlah 

plastik yang disiapkan

  

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola ke sasaran 
yang diletakkan di atas meja atau 
bangku 

  
- Siswa melakukan lempar

plastik ke lingkaran yang digantung 
dari posisi berdiri 

  

- Siswa melakukan me
di tanah dengan tujuan menggesar 
sasaran semakin jauh atau 
mendekati lawan 

- Siswa melakukan formasi latihan 
melempar tangkap estapet

  
- Setelah semua siswa mencoba, 

siswa diberi kesempatan bertanya 
letak kesulitan melakukan gerakan. 

  
- Dilakukan koreksi oleh guru dan 

siswa menilai diri sendiri.

  
- Siswa diperintahkan kembali 

mencoba gerakan yang benar 
sebanyak lima kali.

3 Penutup - Berbaris 
- Evaluasi proses pembelajaran
- Berdoa 
- Bubar 

 

b. Mempersiapkan instrumen 

akhir proses pembelajaran.

c. Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau

d. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran siklus ketiga.

Tindakan 

a. Menjelaskan modifikasi alat yang digunakan pada siklus 

plastik berukuran kecil seperti ukuran bola kasti. 

Pemanasan melakukan bermain 
 

Guru menerangkan bentuk latihan 
lempar tangkap bola kasti dengan 

kecil berbahan plastik  

 

 

 

40 menit

Siswa dibariskan sesuai jumlah bola 
yang disiapkan 

 

Siswa melakukan formasi latihan 
melempar bola ke sasaran kardus 

diletakkan di atas meja atau 
 

Siswa melakukan lemparan bola 
lingkaran yang digantung 

 
 

melempar sasaran 
di tanah dengan tujuan menggesar 
sasaran semakin jauh atau 

Siswa melakukan formasi latihan 
melempar tangkap estapet 

 

 

 

Setelah semua siswa mencoba, 
siswa diberi kesempatan bertanya 
letak kesulitan melakukan gerakan.  

 

Dilakukan koreksi oleh guru dan 
siswa menilai diri sendiri. 

 

Siswa diperintahkan kembali 
mencoba gerakan yang benar 
sebanyak lima kali. 

 

  

15 menit
Evaluasi proses pembelajaran  

 
  

Mempersiapkan instrumen keterampilan lempar-tangkap bola kasti untuk penilaian di 

akhir proses pembelajaran. 

Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera). 

Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran siklus ketiga. 

Menjelaskan modifikasi alat yang digunakan pada siklus ketiga, yaitu bola berbahan 

plastik berukuran kecil seperti ukuran bola kasti.  

40 menit 

15 menit 

untuk penilaian di 

, yaitu bola berbahan 



 

Gambar 12. Bola Plastik. 
 

Banyaknya bola plastik disediakan 10 buah, dengan tujuan memberdayakan semua 

siswa untuk aktif bergerak dan mendapatkan giliran melakukan tugas gerak lebih 

banyak. Sehingga tercapailah proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

b. Setiap siswa melakukan gerakan yang telah didemonstrasikan oleh guru sebanyak 5 

kali lempar dan 5 kali tangkap. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang 

dilakukan dan memperbaiki gerakan-gerakan yang masih salah. 

Observasi 

Dilakukan observasi dengan menggunakan tabel observasi kegiatan siswa (dapat dilihat 

pada tabel 3). Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran, hasil 

pengamatan tersebut menjadi bahan koreksi dan evaluasi dari pembelajaran siklus ketiga.  

Refleksi 

Hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan  

 
E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian pada tiap siklusnya. 

Alat ini berupa indicator penilaian keterampilan gerak dasarlempar tangkap bola kasti. Untuk 

menetapkan skala penilaian, dibuat rentang nilai dari 1 sampai dengan 5. Angka 1 : kurang 



sekali (KS), angka 2 : kurang (K), angka 3: sedang (S), angka 4 :baik (B) dan angka 5 : baik 

sekali (BS).   

 
Tabel 6. Format Penilaian Keterampilan Lempar-Tangkap Bola Kasti. 
 

No Aspek (Indikator) Kriteria Gerak (Deskriptor) Nilai 

1 Gerakan 
Melempar Bola 
Mendatar 

Berdiri dengan kaki kiri di depan. Bola 
berada pada pangkal jari-jari, tangan kanan 
membuat cekungan dan menghadap ke 
atas. Ayunkan tangan yang memegang 
bola ke arah depan dada, langkahkan kaki 
kanan dan luruskan lutut kiri.  

5 

    

Berdiri dengan kaki kiri di depan. Bola 
berada pada pangkal jari-jari, tangan kanan 
membuat cekungan dan menghadap ke 
atas. Ayunkan tangan yang memegang 
bola ke arah depan dada, tidak 
melangkahkan kaki kanan setelah 
melempar.  

4 

    

Berdiri dengan kedua kaki sejajar. Bola 
berada pada pangkal jari-jari, tangan kanan 
membuat cekungan dan menghadap ke 
atas. Ayunkan tangan yang memegang 
bola ke arah depan dada, langkahkan kaki 
kanan dan luruskan lutut kiri. 

3 

    

Berdiri dengan kedua kaki sejajar. Bola 
berada pada pangkal jari-jari, tangan kanan 
membuat cekungan dan menghadap ke 
atas. ayunan bola tidak mengarah ke 
depan, kaki kanan tidak melangkah setelah 
melempar.  

2 

    

Berdiri dengan kedua kaji sejajar, ayunan 
bola tidak mengarah ke depan atau tidak 
tepat sasaran. 

1 

2 Gerakan 
Menangkap di 
depan dada 

Posisi badan tegak dengan kedua kaki 
terbuka. Sikap siap menerima bola dari 
segala arah. Kedua tangan dilipat, 
kemudian kedua telapak tangan membuka 
menyerupai bunga yang merekah dan siap 
menangkap bola,  Pandangan ke depan. 

5 

  Posisi badan tegak dengan kedua kaki 
rapat sehingga kesigapan saat bola datang 
kurang. Kedua tangan dilipat, kemudian 
kedua telapak tangan membuka 

4 



menyerupai bunga yang merekah dan siap 
menangkap bola,  Pandangan ke depan. 

    

Posisi badan tegak, kedua tangan tidak 
dilipat, kemudian kedua telapak tangan 
terlalu terbuka, tidak membentuk 
tangkupan.  Pandangan ke depan. 

3 

    

Tidak berdiri dengan tegak, tangan tidak 
dilipat, saat bola datang bola masih bisa 
ditangkap bola 

2 

    

Tidak berdiri dengan tegak, tangan tidak 
dilipat, saat bola datang tidak bisa 
menangkap bola 

1 

(Adaptasi Hananto dan Tim Penjas SD, 2007) 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Untuk menghitung prosentase keberhasilan siswa digunakan rumus : 

100%
n

f
  

 
Keterangan : 

P : Prosentase keberhasilan  

f  : Jumlah yang melakukan benar 

n : Jumlah siswa yang mengikuti tes 

 
Sedangkan untuk melihat tingkat efektivitas tindakan yang dilakukan dapat menggunakan 

rumus : 

100%
X

X-X
E

i

in 
 

Keterangan : 

E   : Efektivitas tindakan yang dilakukan  

X n : Rerata nilai akhir siklus ketiga 



X i : Rerata temuan awal 

 
Bila hasil perhitungan meningkat 50% ke atas maka tindakan yang dilakukan dinyatakan 

efektif.  

 

 

 


